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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang di dalamnya 

terdapat kesimpulan singkat dan saran-saran oleh peneliti yang nantinya dapat 

menjadi masukan dan referensi untuk penelitian selanjutnya ataupun bagi pihak 

lain yang berkepentingan. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut. 

1. Diskriminasi gender di film “Induk Gajah” karya Ira Gita Sembiring 

melalui posisi subjek ditemukan berupa marginalisasi yaitu kondisi 

disisihkan atau dinomorduakan dan beban ganda yaitu beban kerja yang 

dilakukan oleh salah satu jenis kelamin terlalu banyak dibandingkan 

dengan jenis kelamin lain. Cara pengarang menyampaikan setiap 

permasalahan yang muncul di antara tokoh sangat mencerminkan 

permasalahan sosial di kehidupan nyata. Permasalahan tersebut seperti 

perampasan hak, konflik antaranggota keluarga, hubungan beda adat dan 

suku. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Ira Gita Sembiring mengangkat 

permasalahan-permasalahan sosial yang kerap  terjadi di masyarakat. 

2. Diskriminasi gender di film “Induk Gajah” karya Ira Gita Sembiring 

melalui posisi objek ditemukan berupa subordinasi yaitu suatu kondisi 

yang tidak berlangsung penting, bukan utama, dan tidak terlalu difokuskan 
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atau diperhatikan; stereotipe yaitu pelabelan atau pemberian sifat atau 

karakter tertentu pada dua gender; kekerasan yaitu tindakan yang 

mengakibatkan kerugian fisik, mental, dan merampas kebebasan antara 

salah satu jenis kelamin; dan beban ganda yaitu beban kerja yang 

dilakukan oleh salah satu jenis kelamin terlalu banyak dibandingkan 

dengan jenis kelamin lain. 

3. Diskriminasi gender di film “Induk Gajah” karya Ira Gita Sembiring 

melalui posisi pembaca terhadap diskriminasi gender berdasarkan posisi 

subjek dan posisi objek dapat dilihat bahwa yang mendapatkan 

diskriminasi gender bukan hanya dialami oleh perempuan saja, tetapi juga 

laki-laki. Di dalam film “Induk Gajah” ini pun ditemukan bahwa 

terkadang laki-laki berada di bawah supermasi perempuan karena faktor-

faktor tertentu. Oleh sebab itu, dengan adanya tindakan seperti itu memicu 

timbulnya hegemonisasi. Posisi pembaca yang lebih memandang 

permasalahan melalui faktor mediasi dengan menempatkan dirinya 

sebagai pihak yang mendapatkan diskriminasi. Pembaca merasa tidak 

setuju dengan tindakan ataupun perkataan dari pihak laki-laki maupun 

perempuan yang menghasilkan diskriminasi gender. Diskriminasi tersebut 

harusnya bisa ditanggulangi dengan mencari solusi untuk setiap 

permasalahan yang memicunya. 
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5.2 Saran 

 Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk perkembangan ilmu 

serta bermanfaat untuk sebagai berikut. 

1. Guru dan calon guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman 

dalam  mengajarkan siswa di sekolah cara menganalisis bentuk-bentuk 

diskriminasi gender melalui cerita pendek atau film. Guru mencoba 

mendorong siswa untuk melakukan diskusi terkait bagaimana diskriminasi 

tersebut dipandang oleh siswa yang kemudian menjabarkan hasil 

analisisnya tersebut. Dengan demikian, cara berpikir siswa akan terasah 

dan lebih kritis dalam memahami suatu karya sastra yang menampilkan 

berbagai macam tokoh dengan berbagai permasalahan yang dialaminya.  

2. Dari kegiatan diskusi tersebut, dalam diri siswa ditanamkan sikap 

menghargai manusia dengan menerapkan perilaku adil agar tidak terjadi 

perbedaan. 

3. Peneliti lain, penulis berharap penelitian ini dapat dipergunakan untuk 

menambah pemahaman terkait analisis wacana kritis dengan menggunakan 

perspektif Sara Mills. Selain untuk menambah wawasan mengenai 

diskriminasi gender dalam karya sastra, peneliti lain diharapkan mampu 

untuk mengkaji permasalahan lain yang berkaitan erat dengan perspektif 

Sara Mills. 
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